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BAB V 

K rESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 K resimpulan 

B rerikut dinyatakan k resimpulan dari hasil p renrelitian, antara lain: 

1. Kualitas hidup pasi ren hip rert rensi di RSUD Drs. H. Amri Tambunan Lubuk 

Pakam m renunjukkan mayoritas brerada dilrevrel 1, drengan skor rata-rata VAS 

0.538 dan skor utilitas rEQ-5D-5L 0.758. Domain rasa nyreri paling banyak 

dilaporkan m rengalami masalah (82%). P renrerapan Hifz An-Nafs, 

m rengajarkan p rentingnya m renjalani prerawatan kresrehatan treratur 

2. Pasi ren diabret res mrellitus di RSUD yang sama m remiliki kualitas hidup srerupa 

drengan pasi ren hiprert rensi, drengan skor rata-rata VAS 0.538 dan skor utilitas 

rEQ-5D-5L 0.759. Domain rasa ny reri paling s rering dilaporkan s rebagai 

domain yang brermasalah (84%). P renrerapan Hifz An-Nafs, drengan 

premreriksaan kadar gula darah t reratur s rebagai b rentuk ikhtiar 

3. P rerbandingan kualitas hidup antara pasi ren hip rert rensi dan diab ret res m relitus 

m renunjukkan tidak ada p rerbredaan yang signifikan s recara statistik dalam 

skor utilitas maupun skor vas pada rEQ-5D-5L (p-valu re = > 0.05). Namun, 

t rerdapat p rerbredaan dalam profil masalah yang dilaporkan, di mana pasi ren 

hip rertrensi didapatkan masalah t rerburuk pada domain kremampuan b rerjalan, 

sredangkan pasi ren diabret res mrelitus didapatkan masalah t rerburuk pada 

domain kremampuan brerjalan, p rerawatan diri dan k regiatan yang biasa 

dilakukan. Hifz An-Nafs (m renjaga jiwa) m rencakup krepatuhan pasi ren 

t rerhadap p rengobatan s rebagai ikhtiar dan tanggung jawab t rerhadap 

kresrehatan diri. 
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5.2 Saran 

Adapun hal-hal yang mrenjadi saran dalam p renrelitian ini, antara lain: 

1. Bagi p rerguruan tinggi, disarankan m rendorong kolaborasi p renrelitian untuk 

m relakukan studi lanjutan t rentang kualitas hidup pada b rerbagai p renyakit kronis 

dan prengaplikasiannya dalam p rersprektif kajian maqashid syari’ah 

2. Bagi rumah sakit, disarankan m rengimplremrentasikan prenilaian rutin kualitas 

hidup s rebagai bagian dari standar p rerawatan protokol untuk pasi ren hip rertrensi 

dan diabret res mrellitus, sresuai kualitas hidup islami atau aturan k reagamaan. 

3. Bagi p ren reliti srelanjutnya, disarankan m rengrembangkan studi yang 

m rengreksplorasi faktor-faktor sp resifik yang mremprengaruhi kualitas hidup pada 

masing-masing k relompok p renyakit, sreprerti tingkat k reparahan p renyakit, 

krepatuhan p rengobatan, atau dukungan sosial dan dalam p rersprektif kajian 

kreislaman lainnya. 

4. Bagi masyarakat, disarankan m relakukan program skrining k resrehatan 

masyarakat dalam m rendretreksi dini hiprertrensi dan diabret res mrellitus, srerta 

dampaknya t rerhadap kualitas hidup jangka panjang, s rebagai brentuk 

premrenuhan upaya hifz an-nafs dalam maqashid syari’ah  


